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ABSTRACT 

Penelitian ini menguji dan menganalisis pengaruh independensi, kompetensi, skeptisme 

profesional, pengalaman kerja, beban kerja dan tekanan waktu terhadap pendeteksian 

kecurangan. Analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Metode mengumpulkan data 

dengan menyerbarkan kuesioner menggunakan skala likert 1-5. Objek dalam penelitian 

merupakan auditor sektor publik dari BPKP khususnya divisi investigasi. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa independensi, kompetensi, skeptisme profesional, pengalaman kerja, beban 

kerja dan tekanan waktu mempunyai pengaruh terhadap deteksi kecurangan. 

 

Kata Kunci: Independensi, kompetensi, skeptisme profesional, pengalaman kerja, beban kerja,  

      tekanan waktu dan pendeteksian kecurangan. 

 

1.   PENDAHULUAN 

Pengawasan pemerintah dalam rangka pembinaan SDM semakin diperluas, misalnya;  

pengawasan terhadap kinerja pegawai, peningkatan kedisiplinan, Kesetiaan terhadap tugas, 

organisasi, bangsa dan negara. Masih banyaknya SDM birokrasi yang terlibat kasus-kasus 

penyimpangan dalam penggunaan anggaran menjadi permasalahan bagi negara kita.  

Mardiasmo (2000) menjelaskan bahwa terdapat beberapa kelemahan dalam audit 

pemerintahan di Indonesia yaitu: pertama tidak tersedianya indikator kinerja yang memadai 

sebagai dasar pengukur kinerja pemerintahan baik pemerintah pusat maupun daerah dan hal 

tersebut umum dialami oleh organisasi publik karena output yang dihasilkan yang berupa 

pelayanan publik tidak mudah diukur. Kedua, berkaitan dengan masalah struktur lembaga audit 

terhadap pemerintahan pusat dan daerah di Indonesia yang overlapping satu dengan yang lainnya 

yang menyebabkan ketidakefisienan dan ketidakefektifan pelaksanaan pengauditan. Sebagai 

penunjang keberhasilan dalam menjalankan  tugas dan  fungsinya dengan  baik,  sangatlah  

diperlukan  kinerja  auditor  yang  baik  dan  berkualitas.  

Kemampuan dalam mendeteksi kecurangan merupakan bagian dari bekerjanya kinerja dan 

kemampuan auditor dalam melaksanakan penugasan profesional audit. Kecurangan disektor publik 

senantiasa sering terjadi dan seringkali terjadi berulang-ulang. Penggunaan anggaran yang tidak 

terkontrol dan kurangnya pengawasan dengan baik akan menimbulkan kecurangan oleh 

pelakunya. Auditor investigasi dituntut untuk mampu mendeteksi adanya kecurangan-kecurangan 

yang terjadi dalam kegiatan penggunaan anggaran.  

Independensi merupakan sikap yang tidak memihak dan bebas dari tekanan dan pengaruh 

apapun. Dalam penugasan profesional, auditor wajib menjaga independensi dalam pekerjaannya 

dan independensi dalam penampilan. Sikap mental independensi inilah yang dapat mempengaruhi 

kemampuan pendeteksian adanya kecurangan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti 

(2009), Hutabarat (2015) dan Biksa (2016) independensi berpengaruh positif terhadap kemampuan 

pendeteksian adanya tindakan curang sedangkan menurut Arif (2016) independensi tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan. 

Kompetensi merupakan kemampuan, pengetahuan/wawasan, dan sikap yang dijadikan suatu 

pedoman dalam melakukan tanggung jawab pekerjaan. Auditor wajib memiliki kompetensi untuk 

mendukung penugasan profesonalnya. Penugasan profesional membutuhkan, pengetahuan, 

pengalaman, pendidikan, dan pelatihan untuk mencapai tujuan audit. Dalam penelitiannya 

Hutabrat (2015) dan Atmaja menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap 

pendeteksian kecurangan, sedangkan penelitan Arif (2016) membuktikan bahwa kompetensi tidak 

mempunyai pengaruh terhadap kemampuan pendeteksian adanya tindakan curang. 

Skeptis Profesional adalah sikap yang meliputi pikiran yang selalu bertanya (questioning 

mind), waspada (alert) terhadap kondisi dan keadaan yang mengindikasikan adanya kemungkinan 

salah saji material yang disebabkan oleh kesalahan atau kesengajaan (fraud), dan penilaian 
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(assesment) bukti audit secara kritis (IAASB, 2019). Auditor dengan skeptis profesional yang 

tinggi akan mampu mendeteksi kecurangan. Penelitian Supriyanto (2014) dan Harta (2016) 

menyimpulkan bahwa skeptisme profesional berpengaruh positif terhadap kemampuan deteksi 

adanya tindakan curang sedangkan Sanjaya (2017) menunjukkan bahwa skeptisme tidak memiliki 

pengaruh terhadap deteksi atas kecurangan.  

Pengalaman merupakan proses pembentukan pengetahuan atau ketrampilan tentang metode 

suatu pekerjaan karena adanya keterlibatan dalam pelaksanaan tugas. Pengalaman kerja auditor 

sangat penting terkait dengan kemampuan dalam mendeteksi kecurangan yang dilakukan oleh 

auditee. Penelitian Kurniawan (2015) menyimpulkan bahwa pengalaman berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap deteksi kecurangan sedangkan Novita (2015) menyimpulkan bahwa 

pengalaman berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap kemampuan dalam deteksi adanya 

tindakan curang. 

Beban kerja bagi auditor merupakan tugas dan tanggungjawab dalam melaksanakan 

penugasan profesionalnya. Salah satu beban kerja auditor adalah jumlah auditee dan jangka waktu 

audit yang sudah disepakati dengan auditee. Beban kerja adalah proses atau kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh auditor dalam jangka waktu tertentu. Supriyanto (2014) menyimpulkan bahwa 

beban kerja berpengaruh negatif terhadap kemampuan deteksi kecurangan sedangkan Yusrianti 

(2015) menyimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap kemampuan dalam 

mendeteksi adanya tindakan curang. 

Tekanan waktu merupakan kondisi adanya pembatasan atas waktu audit yang telah disusun 

yang dapat mempengaruhi kinerja auditor. Tekanan waktu juga dapat dipengaruhi oleh banyakya 

jumlah auditee yang menjadi tanggungjawab auditor. Dandi (2017) menyimpulkan bahwa tekanan 

waktu berpengaruh negatif terhadap kemampuan mendeteki kecurangan sedangkan Molina 

menyatakan tekanan waktu berpengaruh positif terhadap kemampuan mendeteksi adanya tindakan 

curang. 

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian “Bagaimana pengaruh independensi, kompetensi, skeptisme profesional, 

pengalaman kerja, beban kerja, tekanan waktu terhadap pendeteksian kecurangan pada auditor 

investigasi pada BPKP Provinsi Jateng”. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah menguji dan menganalisis pengaruh independensi, 

kompetensi, skeptisme profesional, pengalaman kerja, beban kerja, tekanan waktu terhadap 

pendeteksian kecurangan pada auditor investigasi pada BPKP Provinsi Jateng. 

 

2.  TINJAUAN PUSTAKA. 

Teori Atribusi  

Teori atribusi adalah teori yang mempelajari tentang sikap dan perilaku seseorang yang 

sangat dipengaruhi oleh kekuatan internal dan eksternal dalam dirinya (Heider, 1958). Faktor 

internal antara lain kemampuan, pengetahuan atau usaha. Sedangkan faktor eksternal antara lain 

keberuntungan, kesempatan dan lingkungan. Teori ini memiliki argumentasi mengenai perilaku 

seseorang. Dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat menyimpulkan adanya penyebab internal 

(internal causality) yang merupakan atribut yang melekat pada sifat dan kualitas pribadi atau 

personal dan penyebab (eksternal causality) yang terdapat dalam lingkungan atau situasi. 

Kemampuan Pendeteksian Kecurangan. 

Kecurangan merupakan tindakan yang disengaja dan dilakukan secara sadar oleh pelaku 

sedankan kekeliruan (human error) merupakan perbuatan keliru yang tidak disengaja dilakukan 

oleh pelaku. Tindakan curang merupakan kegiatan yang melawan hukum untuk keuntungan 

pribadi dan kelompoknya dan berdampak pada kerugian bagi orang lain dan masyarakat. 

Kemampuan auditor melakukan deteksi atas kecurangan yang akan terjadi, sedang terjadi dan 

telah terjadi dapat menunjukkan kualitas kinerja dalam melaksanakan penugasan profesionalnya. 

Dalam hal ini, auditor perlu memahami tentang teori kecurangan dan tindakan-tindakan 

kecurangan yang biasa dilakukan oleh pelaku fraud. Auditor perlu untuk mengerti dan memahami 

kecurangan, jenis, karakteristik, serta cara mendeteksinya. 

Independensi 

Independensi merupakan salah satu standar auditing yang sanat penting dan wajib dijalankan 

oleh auditor. Independensi merupakan salah satu komponen etika yang harus dijaga oleh para 



Prosiding SENDI_U 2019                                                           ISBN: 978-979-3649-99-3 
   

571 

 

auditor. Independensi menuntut auditor harus jujur, tidak mudah dipengaruhi dan tidak memihak 

kepada siapapun dan pihak manapun. Kecurangan bersifat tersembunyi sehingga 

pengungkapannya diperlukan keahlian khusus yang dimiliki oleh auditor. Dalam kondisi tertentu, 

auditor dapat dihadapkan pada godaan dari pihak yang diperiksa oleh karena dalam pendeteksian 

kecurangan, auditor harus dengan sangat kuat menjaga independensi dan bersikap obyektif agar 

tidak mudah terpengaruh. 

Kompetensi 

Kompetensi profesional bagi auditor sangat penting dan mendukung dalam praktik 

penugasan profesionalnya. Kompetensi profesional dapat diperoleh melalui pendidikan dan 

pelatihan yang memadai. Auditor wajib memelihara pengetahuan dan keahlian profesional yang 

dibutuhkan sebagai jaminan atas pemberikan jasa profesional kepada auditee. Kompetensi dan 

kemampuan khusus sangat diperlukan bagi auditor investigasi agar dapat mengungkapkan adanya 

tindakan kecurangan karena kecurangan bersifat tersembunyi.  

Skeptisme Profesional 

Skeptisme profesional merupakan sikap auditor yang mencakup pemikiran yang selalu 

mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis atas bukti-bukti audit yang ada. Sikap 

skeptis bagi auditor sangat diperlukan dalam penugasan profesionalnya untuk memberikan 

keyakinan atas pendapat dan opini audit. Sikap ingin tahu dan penasaran terhadap semua yang 

disajikan oleh auditee akan mendorong auditor dapat menemukan dan membuktikan kebenaran. 

Dalam pendeteksian kecurangan auditor dituntut untuk memiliki sikap skeptis yang tinggi agar 

bukti-bukti kecurangan dapat terdeteksi dan dapat diungkapkan 

Pengalaman Kerja 

Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan bertambahnya kemampuan bagi 

seseorang. Menurut KBBI, pengalaman merupakan sesuatu yang pernah dialami, dijalani, dirasai, 

ditanggung dan sebagainya. Pengalaman kerja merupakan interaksi antara segala sesuatu yang 

pernah dijalani oleh seseorang pada saat bekerja. Auditor yang semakin berpengalaman akan 

mampu dan mudah dalam melaksanakan penugasan profesionalnya. Pendeteksian atas kecurangan 

sangat membutuhkan pengalaman agar kecurangan dapat diungkapkan secara detail. 

Pengungkapan atas bukti-bukti audit kecurangan membutuhkan teknis dan pengalaman yang 

cukup dan memadai. 

Beban Kerja 

Beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh seseorang atas jabatan 

dan tugas yang menjadi tanggungjawabnya. Selain itu, beban kerja merupakan sekumpulan atau 

sejumlah kegiatan yang harus diselsaikan oleh suatu unit organisasi dalam jangka waktu tertentu 

(Menpan, 1997). Beban kerja bagi auditor merupakan tugas dan tanggungjawab dalam 

melaksanakan penugasan profesionalnya. Salah satu beban kerja auditor adalah jumlah auditee dan 

jangka waktu audit yang sudah disepakati dengan auditee. Pengungkapan atas tindakan 

kecurangan memerlukan waktu yang cukup dan keahlian yang memadai dari auditor. Beban kerja 

yang besar akan mempengaruhi kinerja auditor.  

Tekanan Waktu 

Tekanan waktu merupakan kondisi yang terkait dengan waktu penyelesaian target pekerjaan. 

Setiap pekerjaan selalu membutuhkan perencanaan waktu yang berhubungan dengan target dan 

beban pekerjaan yang ada. Auditor selalu merencanakan anggaran waktu dengan baik agar tujuan 

audit dapat tercapai. Apabila anggaran waktu audit yang direncanakan tidak sesuai dengan 

pekerjaan dilapangan maka akan mengakibatkan kegagalan pada penyelesaian pekerjaan audit. 

Auditor investigasi harus merencanakan dan mempersiapkan anggaran waktu dengan baik agar 

pengungkapan tindakan kecurangan dapat berhasil dengan baik. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Independensi Terhadap Deteksi Kecurangan 

Independensi auditor adalah sikap kemandirian dan kebebasan auditor dalam penugasan 

profesional terhadap auditee. Independensi menunjukkan sikap tidak memihak dan tidak dapat 

dipengaruhi oleh auditee dalam melaksanakan tugas. Auditor dituntut untuk melaksanakan prinsip-

prinsip independensi dan tidak mengusung kepentingan tertentu dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya.  
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Penelitian widiastuti dan pamudji (2009), Hutabrat (2015) dan Biksa (2016) menunjukkan 

independensi berpengaruh positif  terhadap kemampuan deteksi kecurangan. Berdasarkan uraian 

diatas maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah : 

H1 : Independensi berpengaruh positif terhadap Deteksi Kecurangan. 

 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Deteksi Kecurangan. 

Kompetensi menunjukkan kemahiran profesional auditor dan keahliannya dalam  

pelaksanaan penugasannya dengan menunjukkan tugas yang baik. Tidak hanya keahlian dalam 

lingkup kegiatan audit (kompetensi teknis, standar audit, kebijakan, prosedur dan praktik-praktik 

audit) dan akuntansi (catatan akuntansi, laporan keuangan) yang wajib dimiliki oleh seorang 

auditor, namun juga keahlian yang memadai tentang lingkungan pemerintahan sesuai dengan tugas 

pokok dan fungsi unit yang dilayani oleh APIP. Hal tersebut  diungkapkan dalam Standar Umum 

APIP seksi 2220 mengenai Kompetensi Teknis. 

Penelitian Simajuntak (2015), Atmaja (2016), dan Hartan (2016) menunjukkan kompetensi 

berpengaruh positif terhadap deteksi kecurangan. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis kedua 

dalam penelitian ini adalah : 

H2: Kompetensi berpengaruh positif  terhadap Deteksi Kecurangan. 

 

Pengaruh Skeptisme Profesional Terhadap Deteksi Kecurangan. 

Sikap ingin tahu dan penasaran terhadap semua yang disajikan oleh auditee akan mendorong 

auditor dapat menemukan dan membuktikan kebenaran. Dalam pendeteksian kecurangan auditor 

dituntut untuk memiliki sikap skeptis yang tinggi agar bukti-bukti kecurangan dapat terdeteksi dan 

dapat diungkapkan 

Penelitian Anggriawan (2014) dan  Supryanto (2014) menunjukkan bahwa skeptissme 

professional memiliki pengaruh yang positif terhadap deteksi kecurangan. Berdasarkan uraian 

diatas maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah : 

H3 :Skeptisme Profesional berpengaruh positif  terhadap deteksi kecurangan. 

 

Pengaruh Pengalaman Terhadap Deteksi Kecurangan. 

Pengalaman kerja merupakan interaksi antara segala sesuatu yang pernah dijalani oleh 

seseorang pada saat bekerja. Auditor yang semakin berpengalaman akan mampu dan mudah dalam 

melaksanakan penugasan profesionalnya. Pendeteksian atas kecurangan sangat membutuhkan 

pengalaman agar kecurangan dapat diungkapkan secara detail. Pengungkapan atas bukti-bukti 

audit kecurangan membutuhkan teknis dan pengalaman yang cukup dan memadai.. 

Penelitian yang dilakukan oleh Novita (2015) dan kurniawan dkk, (2015) menunjukkan 

bahwa pengalaman mempunyai pengaruh positif  terhadap kemampuan deteksi kecurangan. 

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah : 

H4:Pengalaman berpengaruh positif  terhadap deteksi kecurangan. 

 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Deteksi Kecurangan. 

Beban kerja bagi auditor merupakan tugas dan tanggungjawab dalam melaksanakan 

penugasan profesionalnya. Salah satu beban kerja auditor adalah jumlah auditee dan jangka waktu 

audit yang sudah disepakati dengan auditee. Pengungkapan atas tindakan kecurangan memerlukan 

waktu yang cukup dan keahlian yang memadai dari auditor. Beban kerja yang besar akan 

mempengaruhi kinerja auditor.. 

Penelitian Nasution (2012) dan Rahmawati, Usman (2014) menunjukkan bahwa beban kerja 

mempunyai pengaruh negatif terhadap deteksi kecurangan.. Berdasarkan uraian diatas maka 

hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah : 

H5:Beban Kerja berpengaruh negatif terhadap deteksi kecurangan. 

 

Pengaruh Tekanan Waktu Terhadap Kinerja Auditor 

Auditor harus selalu merencanakan anggaran waktu dengan baik agar tujuan audit dapat 

tercapai. Apabila anggaran waktu audit yang direncanakan tidak sesuai dengan pekerjaan 

dilapangan maka akan mengakibatkan kegagalan pada penyelesaian pekerjaan audit. Auditor 
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investigasi harus merencanakan dan mempersiapkan anggaran waktu dengan baik agar 

pengungkapan tindakan kecurangan dapat berhasil dengan baik.. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arsendy (2017) dan Dandi (2017) membuktikan bahwa 

tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap deteksi kecurangan. Berdasarkan uraian diatas maka 

hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah : 

H6 : Tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap deteksi kecurangan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh auditor BPKP Propinsi Jawa Tengah. Dalam penelitian 

ini objeknya khusus pada bagian investigasi yang berjumlah 50 orang namun yang merespon 

hanya 37 auditor. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 

peneliti mengambil sampel dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria tersebut adalah; (1) Auditor 

BPKP yang berada dibagian investigasi. dan (2) Auditor BPKP Perwakilan Jateng yang telah 

mengikuti pendidikan dan pelatihan (Diklat) Jabatan Fungsional Pemeriksa (JFP). 

 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas. 

Hasil pengujian validitas menggunakan analisis faktor. Hasil perhitungan uji validitas pada 

masing-masing variabel penelitian diketahui nilai KMO diatas 0,50 sehingga kecukupan sampel 

terpenuhi. Selain itu nilai component matrix masing-masing indikator yang membentuk variabel 

penelitian lebih dari 0,4 sehingga dapat dikatakan bahwa indikator tersebut semuanya valid. 

Hasil pengujian reliabilitas variabel independensi, kompetensi, skeptisme profesional, 

pengalaman kerja, beban kerja dan tekanan waktu dan pendeteksian kecurangan memiliki nilai 

alpha cronbach lebih dari 0,7 sehingga variabel independensi, kompetensi, skeptisme profesional, 

pengalaman kerja, beban kerja dan tekanan waktu dan pendeteksian kecurangan reliabel.  

 

Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi linear berganda digunakan untuk menguji adanya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linier 

Persamaan  
Adjusted 

R2 

Uji F Uji t 
Keterang

an F 

Hitung 
Sig. Beta T Sign 

Pengaruh independensi, 

kompetensi, skeptisme 

profesional, pengalaman 

kerja, beban kerja dan tekanan 

waktu terhadap pendeteksian 

kecurangan. 

0,669 11,69 0.000         

              

              

              

  
  

  
  

      

Pengaruh independensi 

terhadap pendeteksian 

kecurangan. 

      
.450 4.442 .000 

H1 

diterima 

      
   

  

      
   

  

Pengaruh kompetensi 

terhadap pendeteksian 

kecurangan. 

  

    
.340 3.157 

 

H2 

diterima 

      
  

.002   

Pengaruh skeptisme 

profesional terhadap 

pendeteksian kecurangan. 

 

  

.315 3.045 .003 

H3 

diterima 
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Pengaruh pengalaman kerja 

terhadap Pendeteksian 

kecurangan. 

 

  

.347 3.115 .002 

H4 

diterima 

Pengaruh beban kerja 

terhadap pendeteksian 

kecurangan. 

 

  

-.253 
-

2.500 
.010 

H5 

diterima 

Pengaruh tekanan waktu 

terhadap pendeteksian 

kecurangan. 

 

  

-.216 
-

2.073 
.028 

                 

H6 

diterima 

      
  

    

 

Berdasarkan analisis regresi di atas, maka dapat diketahui bahwa variabel yang paling 

dominan dalam mempengaruhi pendeteksian kecurangan adalah independensi dengan koefisien 

regresi tertinggi sebesar 0,450; diikuti pengalaman kerja dengan koefisien regresi sebesar 0,347; 

kompetensi dengan koefisien regresi sebesar 0,340; skeptisme profesional dengan koefisien regresi 

sebesar 0,315; beban kerja dengan koefisien regresi sebesar 0,253; tekanan waktu dengan 

koefisien regresi sebesar 0,216. 

 

Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model pada variabel 

bebas (X) dalam menerangkan variasi variabel terikat (Y). Dari tabel 1 diperoleh angka koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,669. Hal ini berarti bahwa variabel Independen (X1), 

Kompetensi (X2), Skeptisme Profesional (X3). Pengalaman (X4), Beban Kerja (X5), dan Tekanan 

Waktu (X6) terhadap Pendeteksian Kecurangan  (Y) memiliki konstribusi sebesar 66,9%. 

Sedangkan faktor faktor lain yang dapat menjelaskan terkait Pendeteksian Kecurangan memiliki 

kontribusinya sebesar 33,1%. 

 

Uji F 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

/terikat (Ghozali, 2011). Dari tabel diatas diperoleh nilai F hitung sebesar 11,69 dan nilai 

probabilitas sebesar 0.000 lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi 5% atau 0.05 hal ini 

menunjukkan bahwa model yang digunakan fit (baik). 

 

Pengujian Hipotesis 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai probabilitas signifikan independensi sebesar 0,000< 

0,05, berarti hipotesis yang diajukan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap 

pendeteksian kecurangan diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independen  

berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan. Semakin kuat independensi auditor sektor 

publik, maka akan meningkatkan kemampuan dalam pendeteksian kecurangan. 

 Pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai probabilitas signifikan kompetensi sebesar 

0,002<0,05, berarti hipotesis yang diajukan yaitu kompetensi berpengaruh positif terhadap 

pendeteksian kecurangan diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan. Semakin auditor memiliki kompetensi 

yang baik dan cukup dalam bertugas maka kemampuan pendeteksian kecurangan akan semakin 

meningkat. 

 Pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai probabilitas signifikan skeptisme profesional sebesar 

0,003<0,05, berarti hipotesis yang diajukan yaitu skeptisme profesional berpengaruh positif 

terhadap pendeteksian kecurangan diterima. Hasil penelitian ini membuktikan hipotesis bahwa 

skeptisme profesional berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan. Semakin auditor 

memiliki sikap skeptisme profesional yang tinggi maka akan meningkatkan kemampuan 

pendeteksian kecurangan.   

 Pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai probabilitas signifikan pengalaman kerja sebesar 

0,002< 0,05 berarti hipotesis yang diajukan yaitu pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap 
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pendeteksian kecurangan diterima. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengalaman 

berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan. Semakin auditor sektor publik memiliki 

pengalaman kerja yang cukup maka akan meningkatkan kemampuan dalam pendeteksian 

kecurangan. 

 Pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai probabilitas signifikan variabel beban kerja sebesar 

0,010< 0,05, berarti hipotesis yang diajukan yaitu beban kerja berpengaruh negatif terhadap 

pendeteksian kecurangan diterima. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa beban kerja auditor 

berpengaruh negatif terhadap pendeteksian kecurangan. Semakin auditor mengalami peningkatan 

beban kerja maka kemampuan pendeteksian kecurangan akan semakin berkurang. 

 Pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai probabilitas signifikan tekanan waktu sebesar 0,028< 

0,05, berarti hipotesis yang diajukan yaitu tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap 

peneteksian kecurangan diterima. Hasil penelitian ini membuktikan hipotesis bahwa tekanan 

waktu berpengaruh negatif terhadap pendeteksian kecurangan. Semakin besar tekanan waktu  

terhadap auditor sektor publik, maka kemampuan pendeteksian kecurangan semakin berkurang. 

 

5. KESIMPULAN 

 Penelitian ini dapat menunjukkan bahwa independensi, kompetensi, skeptisme profesional 

dan pengalaman mempunyai pengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan sedangkan beban 

kerja dan tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan. 
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